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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Kantor dinas kebudayaan, pariwisata, 
pemuda dan olahraga kabupaten pelalawan.  
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jadi, jenis data pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif  
kualitatif. 
3.2.1 Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung 
dilapangan dari narasumber yang terkait langsung dengan 
permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi 
sumber data primer adalah seperti: Kepala dinas kebudayaan, 
pariwisata, pemuda dan olahraga kabupaten pelalawan, dan 
pengelola obyek wisata sebagai key informant. 
3.2.2 Data Sekunder 
Data sekunder merupakan pelengkap atau penunjang data 
premier dikumpulkan dari data yang sesuai. Data skunder ini 
meliput : peraturan perundang – undangan, dokumen, arsip dan 
hasil karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian diperlukan teknik 
pengumpulan data yang tepat, agar nantinya dapat diperoleh sesuai 
dengan yang diharapkan dan dapat menyelesaikan masalah yang ada. 
Adapun pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi  
Menurut Poerwandari (dalam Gunawan, 2013:143) 
berpendapat bahwa observasi merupakan metode yang paling 
dasar dan paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita 
selalu terlibat dalam proses mengamati. Semua bentuk 
penelitian, baik kualitatif maupun kuantitatif mengandung 
aspek observasi di dalamnya. 
Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi langsung 
ke dinas kebudayaan, pariwisata, pemuda dan olahraga 
kabupaten pelalawan dan tempat objek wisata Kabupaten 
pelalawan untuk mengumpulkan data – data  yang dibutuhkan. 
2. Wawancara 
Menurut Teddy Mulyana (2006:180) wawancara adalah 
bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorsng 
yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 
tertentu. 
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Wawancara dilakukan untuk menggali data secara 
mendalam tentang pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 
focus penelitian. Pada penelitian ini menggunakan metode 
wawancara mendalam (IndepthInterview). Pada penelitian ini 
wawancara dilakukan kepada Kepala dinas kebudayaan, 
pariwisata, pemuda dan olahraga kabupaten pelalawan., 
pengelola obyek wisata, dan wisatawan. 
3. Dokumentasi 
Metode dokuumentasi adalah metode pengumpulan data 
yang datanya diperoleh dari buku, internet, atau dokumen 
lainya yang menujang penelitian yang dilakukan. Dokumen 
merupakan catatan mengenai peristiwa yang sudah berlaku. 
Peneliti mengumpulkan dokumen yang dapat berupa tulisan, 
gambaran atau karya-karya ilmiah. 
3.4 Subjek Penelitian 
Menurut moleong (2000 : 97) informan penelitian adalah seseorang 
yang benar-benar mengetahui suatu persoalan atau permasalahan 
tertentu yang darinya dapat diperoleh Informasi yang jelas, akurat dan 
terpercaya. informasi tersebut bida berupa pernyataan, keterangan atau 
data-data yang dapat membantu dalam memahami persoalan atau 
permasalahan yang diteliti. 
Subjek dalam penelitian ini penulis tentukan dengan metode 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (sugiono 2012 : 216) dengan 
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menggunakan purposive sampling diharapkan kriteria sample yang 
diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian yang dilakukan dan 
mampu menjelaskan keadaan yang sebenarnya tentang obyek yang 
diteliti. 
Adapun kriteria subjek penelitian yang penulis pilih adalah Kepala 
Dinas Pariwisata dan kebudayaan, Kepala bidang Promosi dan atraksi 
pariwisata dan Kepala Bidang objek sarana pariwisata.  
3.5 Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Menurut Sugiono (2011:15) metode kualitatif 
adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kalimat, kata dan gambar. 
Sedang penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 
antara variabel yang satu dengan variabel lain.  
Jadi penelitian memusatkan perhatian pada masalah-masalah atau 
fenomena-fenomena yang ada pada saat penelitian tentang masalah 
yang diselidiki dengan interpretasi rasional yang akurat kemudian 
diambil kesimpulan dan saran. 
 Miles dan Huberman dalam Sugiono (2012:246) mengungkapkan 
bahwan dalam mengolah data kualitatif dilakukan melalui tahapa 
reduksi, penyajiuan data, dan penarikan kesimpulan. 
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1. Reduksi  
Mereduksi berarti memilih hal-hal pokok dan penting 
kemudian dicari pola dan temanya (sugiono, 2012 : 247). Pada 
tahap ini peneliti memilah informasi mana yang relevan dan 
mana yang tidak relevan dengan penelitian. Setelah di reduksi 
data akan mengerucut, semakin sedikit dan mengarah keinti 
permasalahan sehingga mampu memberikan gambaran yang 
lebih jelas mengenai objek penelitian. 
2. Penyajian Data 
Setelah dilakukan reduksi data langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Data disajikan dalam bentuk uraian penjelasan 
yang bersifat deskriptif. 
3. Pendekatan Analisis SWOT 
Setelah dilakukannya penyajian data dan diuraikan maka 
ditambahkan dengan analisis SWOT Analisis ini didasarkan 
pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) 
dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat 
menimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). 
4. Penarikan Kesimpulan 
Tahap akhir pengelolahan data adalah penarikan 
kesimpulan. Setelah semua data tersaji permasalahan yang 
menjadi objek penelitian dapat dipahami dan kemudian  ditarik  
kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian ini. 
